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ABSTRACT 

Broiler farming is a type of business that has the potential to be developed. This study aims to analyze internal 
factors (strengths and weaknesses) and external factors (opportunities and threats) and identify strategies for broiler 
farming business development. This research was carried out from December 2022 to February 2023 in Tandun 
district, Regency of Rokan Hulu. This study used a survey method by a census system of 16 broiler farmers with a 
partnership system. Parameters observed included the characteristics of the respondents, internal factors analysis 
summary (ifas) dan external factors analysis summary (efas), internal external matrix, and swot analysis. The research 
results are based on the internal external matrix; the position of the broiler farmers with partnership system in the 
Tandun district is in quadrant IV, namely growth and development. The primary strategy carried out in the analysis of 
strengths, weaknesses, opportunities, and threats for the partnership system broiler farm in the Tandun district is to 
plan standard operating procedures that prioritize work effectiveness and efficiency, plan chicken farm layouts 
following regulation and provide training and coaching for breeders so that more skilled in rearing chickens. 

Keywords:  analysi broiler partnership, development strategy, external factors analysis sumary (efas), internal factors 
analysis sumary (ifas), swot analysis. 

PENDAHULUAN 

Sub sektor peternakan memiliki peran yang strategi dalam pembangunan sektor pertanian, 
yaitu dalam upaya pemantapan ketahanan pangan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan dapat memacu pengembangan wilayah (Daryanto dkk., 
2011). Pengembangan sub sektor peternakan sebagai bagian integral dari sektor pertanian perlu 
mendapat perhatian khusus dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber daya dan lingkungan 
yang ada. Hal ini karena kegiatan pada sub sektor peternakan memiliki peran penting dalam 
peningkatan pendapatan petani, pemerataan perekonomian dan kesempatan kerja, serta perbaikan 
gizi masyarakat. Menurut laporan BPS (2022) pada tahun 2021 rata-rata konsumsi daging ayam di 
Indonesia mencapai 0,14 kilogram per kapita per minggu, angka tersebut meningkat 7,69 % 
dibandingkan tahun 2020. Hal ini menunjukkan keberadaan peternakan ayam penting dalam 
pemenuhan kebutuhan daging. 

Ayam broiler merupakan ayam yang dikembangkan untuk memproduksi daging secara 
cepat. Broiler merupakan ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat dengan 
target panen kurang dari 5 minggu dan bobot badan sekitar 1.7 kg/ ekor. Keunggulan broiler didapat 
dari proses seleksi yang sangat ketat sehingga didapatkan sifat genetik yang unggul dengan kondisi 
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pemeliharaan yang terkontrol meliputi makanan, temperatur lingkungan, dan manajemen 
pemeliharaan (Umam et al., 2015).  

Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah Provinsi 
Riau. Menurut BPS (2021) Kabupaten Rokan Hulu memiliki luas wilayah sebesar 7.588,13 km², 
memiliki 16 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Tandun. Populasi ayam broiler di 
Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2019 adalah sebanyak 87.773 ekor, tahun 2020 sebanyak 
182.700 ekor dan tahun 2021 sebanyak 186.352 ekor. Kecamatan Tandun memiliki potensi yang 
besar pada sektor peternakan seperti posisi Kecamatan Tandun dekat dengan wilayah pemasaran 
yaitu (kota pekanbaru) dengan jarak tempuh lebih kurang 3 jam, tersedia lahan yang luas dan cocok 
untuk peternakan, serta mayoritas 70,22 % masyarakatnya bekerja sebagai petani BPS (2021). 

Kecamatan Tandun merupakan kecamatan yang memiliki populasi ayam pedaging 
terbanyak ke tiga di Kabupaten Rokan Hulu. Populasi ayam pedaging di Kecamatan Tandun pada 
tahun 2020 adalah 20.200 ekor BPS (2021). Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan saat ini di 
Kecamatan Tandun terdapat 16 peternak ayam broiler yang umumnya melakukan kemitraan dengan 
perusahaan nasional. Keputusan untuk beternak secara kemitraan diambil karena peternak ayam 
broiler di Kecamatan Tandun kurang mempunyai bekal ilmu yang cukup untuk beternak ayam 
broiler dan kurang memahami tentang pemasaran ayam broiler. Sektor peternakan ayam broiler 
diharapkan mampu membawa perubahan yang positif bagi perekonomian masyarakat dan bisa 
berkembang lebih luas sehingga mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Namun 
kenyataan di lapangan khususnya di Kecamatan Tandun sektor peternakan ayam broiler susah 
berkembang. Masalah mendasar yang menyebabkan usaha ternak ayam broiler di Kecamatan 
Tandun sulit berkembang adalah produksi ayam broiler rendah sehingga output tidak meningkat, 
kurangnya keterampilan peternak dan sulitnya akses permodalan. 

Kondisi tersebut di atas perlu dicarikan jalan keluarnya melalui perbaikan manajemen dan 
strategi agar usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan di Kecamatan Tandun bisa berkembang 
lebih baik. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang analisis strategi pengembangan usaha 
peternakan ayam broiler sistem kemitraan di Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

METODE 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 - Februari 2023 di  Kecamatan 

Tandun yaitu di Desa Tandun, Desa Puo Raya, Desa Tandun Barat, Desa Koto Tandun, Desa Bona 
Tapung, Desa Tapung Jaya, Desa Sei Kuning dan Desa Kumain. 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan sistem sensus terhadap 16 peternak ayam 
broiler pola kemitraan dan instansi pemerintahan yang berada di Kecamatan Tandun. Adapun 
responden dalam penelitian ini selain peternak yaitu : PPL sebanyak 2 orang, Technical Service  2 
orang dan Kepala Desa 3 orang. Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer didapat dari wawancara langsung dalam bentuk kuisioner dengan 
peternak ayam broiler. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu Dinas Peternakan dan  
Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hulu. 
Parameter Pengamatan dan Pengolahan Data 

 Parameter penelitian ini yang diidentifikasi adalah faktor internal dan faktor eksternal 
meliputi : 
1.   Karakteristik responden meliputi : 

a.  Umur responden 
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b.  Tingkat pendidikan 
c.  Pengalaman beternak / bekerja 
d.  Skala usaha dan pendapatan 

2.  Internal Factors Analysis Summary (IFAS) dan Eksternal Factors Analysis          Summary 
(EFAS) 

3. Analisis matrik IE 
4. Analisis SWOT 

Pengolahan Data  
1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase   dengan rumus : 
Persentase (%) =  Jumlah Bagian

Jumlah Total	
	×100% 

  
2. IFAS dan EFAS 

Internal Factors Analysis Summary (IFAS) dan Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) 
dianalisis dengan cara menghitung bobot, rating dan bobot dikali rating pada masing-masing 
faktor internal dan eksternal sebagai berikut : 
a. Penentuan bobot didasarkan pada akumulasi kekuatan dan kelemahan serta akumulasi 

peluang dan ancaman. Nilai bobot ditentukan menggunakan skor penilaian seperti pada 
kuisioner. 

b. Rating dihitung dengan cara membagi total skor penilaian pada kuisioner dengan jumlah 
responden. 
Hasil perhitungn bobot, rating dan bobot x rating pada faktor internal dan eksternal.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Internal Faktor Analysis Summary (IFAS)  
Internal Faktor Analysis Summary (IFAS) adalah faktor-faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki peternak ayam broiler di Kecamatan Tandun. Setelah menentukan faktor 
kekuatan dan kelemahan peternak ayam broiler selanjutnya dilakukan pemberian bobot pada 
masing-masing faktor internal berdasarkan hasil wawancara dengan peternak, pihak pemerintahan 
dan swasta seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Internal Usaha Peternakan Ayam Broiler di Kecamatan Tandun menurut 
Responden Peternak, Pemerintahan dan Swasta 

 
No Faktor Internal Responden 

Peternak 
Responden 
Pemerintah 
dan Swasta 

 Kekuatan   
1. Produk berkualitas 0.17 0.12 
2. Motivasi peternak yang tinggi 0.22 0.07 
3. Tersedianya lahan dan kandang sendiri 0.58 0.25 
4. Tersedianya tenaga kerja 0.05 0.12 
5. Tersedianya ketersediaan DOC, pakan dan obat 0.41 0.52 
6. Hubungan baik dengan perusahaan mitra 0.24 0.44 
Subtotal 1.67 1.52 
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 Kelemahan  
 

 
 

1. Kurangnya keterampilan peternak/anak kandang dalam 
pemeliharaan ayam broiler 

0.09 0.15 

2. Lokasi dekat dari pemukiman 0.37 0.25 
3. Akses jalan yang jelek 0.59 0.20 
4. Kurangnya kontrol dari perusahaan mitra 0.37 0.24 
5. Kontribusi pendapatan usaha yang fluktuatif 0.59 0.37 
Subtotal 2.01 1.21 
Total 3.68 2.73 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui total IFAS responden peternak adalah 3.68 dan total IFAS 
responden pemerintah dan swasta adalah 2.73. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan persepsi 
antara peternak dengan pemerintahan dan swasta dalam menilai kekuatan dan kelemahan usaha 
peternakan ayam broiler di Kecamatan Tandun. Berdasarkan hasil diskusi dengan peternak motivasi 
peternak tinggi untuk membuat usaha peternakan karena pendapatan dalam beternak tinggi namun, 
pemerintahan melihat motivasi peternak yang tinggi maka menguntungkan bagi pemerintahan 
karena dapat mengurangi angka pengangguran setempat. Tersedianya lahan dan kandang sendiri 
yang mencapai angka 0.58 artinya seluruh peternak membuat kandang sendiri dan peternak 
mendirikan kandang dekat dari pemukiman warga agar peternak tidak mengeluarkan pengeluaran 
untuk menyewa kandang. Peternak mengeluhkan kurangnya kontrol dari perusahaan mitra yang 
awalnya 3 periode pertama perusahan satu kali dalam seminggu mengontrol ayam kekandang 
namun, jika sudah lama bermitra perusahaan jarang datang kekandang sehingga pendapatan 
peternak mengalami fluktuatif, dimana harga ayam naik hanya diperiode tertertu saja contohnya 
mendaki hari raya idul fitri, idul adha dan hari raya natal. 

Menurut peternak usaha peternakan ayam broiler di kecamatan Tandun memiliki 
kelemahan yang lebih besar pada aspek tersedianya DOC, pakan dan obat. Peternak mengalami satu 
periode pemeliharaan DOC yang kurang bagus dari perusahaan  sehingga peternak kesulitan untuk 
mencapai bobot badan maximal dari ayam broiler tersebut sedangkan menurut pemerintahan dan 
swasta dengan adanya sistem kontrak di antara dua pihak perusahaan memberikan kualitas terbaik 
untuk peternak. Diharapkan peternak dapat memaksimalkan faktor kekuatan seperti tersedianya 
lahan dan kandang milik sendiri dengan bobot dan rating tertinggi dalam mengembangkan usaha 
ayam broiler di Kecamatan Tandun. 
Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) 

Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) adalah faktor eksternal berupa peluang dan 
ancaman yang dimiliki peternak ayam broiler di Kecamatan Tandun. Selanjutnya dilakukan 
pemberian bobot pada masing-masing faktor eksternal berdasarkan hasil wawancara dengan 
peternak, pihak pemerintahan dan swasta seperti disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Analisis Eksternal Usaha Peternakan Ayam Broiler di  Kecamatan  Tandun  
No Faktor Eksternal Responden 

Peternak 
Responden Pemerintah 

dan Swasta 
 Kekuatan   
1. Meningkatnya kesempatan kerja 0.32 0.42 
2. Permintaan daging ayam broiler tinggi 0.39 0.31 
3. Tambahan pendapatan petani kelapa sawit 0.17 0.16 
4. Limbah diolah menjadi pupuk kandang 0.39 0.37 
5. Integrasi ayam dengan kelapa sawit 0.33 0.31 

Sub total 1.60 1.57 
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         Ancaman   
1. Banyaknya pesaing 0.23 0.71 
2. Mudahnya akses masuk ayam broiler dari luar 

daerah 
0.21 0.17 

3. Serangan penyakit ayam 0.31 0.24 
4. Sulitnya akses permodalan 0.16 0.12 
5. Gangguan keamanan usaha (maling, ayam 

hilang dan sebagainya) 
0.21 0.04 

Sub total 1.12 1.28 
Total 2.72 2.85 

 
Hasil analisis EFE pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa total skor responden peternak 

sebesar 2.72 dan total skor responden pada pemerintah dan swasta adalah 2.85. Hal ini 
menunjukkan terdapat perbedaan persepsi antara peternak dengan pemerintahan dan swasta dalam 
menilai peluang dan ancaman usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan Tandun. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan peternak bahwa banyaknya pesaing di Kecamatan Tandun membuat peternak 
lebih meningkatkan kualitas produk ayam yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan perusahaan 
mempertahankan dan memperbaiki produk-produk yang dimilikinya.  

Analisis Matrik IE  
Matrik IE di dasarkan pada dua dimensi kunci yaitu skor bobot IFE total pada sumbu x dan 

skor bobot EFE total pada sumbu y. Berdasarkan analisis secara kuantitatif, pada x dari matrik IE 
skor bobot IFE sebesar 3,16 dan pada sumbu y matrik IE skor bobot EFE sebesar 2,37. 
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Gambar 4.1 Matriks Internal Eksternal (IE) 
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Dari hasil analisis EFE dan IFE, matrik EFE memiliki total skor 2.72, sementara matrik IFE 
memiliki total skor 3.68. Dari hasil tersebut menempatkan usaha ayam broiler di Kecamatan 
Tandun berada pada kuadran IV, yaitu pada posisi tumbuh dan kembangkan. Berdasarkan posisinya 
pada IV, maka strategi yang dapat dilakukan peternak adalah strategi intensif (memerlukan usaha-
usaha yang intensif untuk meningkatkan posisi persaingan melalui produk yang ada) atau strategi 
integratif (perusahaan mengontrol atau memperoleh kendali atas distributor, pemasok dan pesaing). 
Strategi yang paling tepat untuk usaha ternak ayam broiler di Kecamatan Tandun saat ini adalah 
strategi intensif seperti meningkatkan posisi persaingan melalui produk yang ada.  
Analisis SWOT  

Matrik SWOT adalah matrik yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategi 
perusahaan. Matrik ini dapat menjelaskan bagaimana peluang dan ancaman faktor eksternal yang di 
hadapi perusahaan dapat di sesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan faktor internal yang 
dimilikinya. 

strategi penting yang di gunakan dalam usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 
Tandun yaitu : merencanakan standar operasional prosedur yang mengutamakan efektivitas dan 
efisiensi kerja, menetapkan standar kualitas untuk produk daging, merencanakan layout kandang 
ayam yang sesuai dengan peraturan, membina hubungan yang baik dengan perusahaan serta 
memberikan pelatihan dan pembimbing untuk tenaga kerja supaya lebih terampil dan 
menumbuhkan rasa memiliki pada diri karyawan. Strategi tersebut memiliki tujuan untuk 
memaksimalkan potensi yang di miliki oleh usaha peternakan ayam broiler sehingga akan mampu 
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk serta daya jual produk tersebut, dengan demikian 
meskipun terdapat keterbatasan dana pengembangan, operasional peternakan masih dapat 
berkembang dan menjadi lebih baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan karakteristik peternak, umumnya peternak ayam broiler di Kecamatan Tandun 
berumur 41-50 tahun (37,5%), skala usaha 5.500 (50%), tingkat pendidikan SMA (62,5%) dan 
pengalaman beternak 1-2 tahun (43,75%). Berdasarkan matrik IE posisi peternakan ayam broiler 
sistem kemitraan di Kecamatan Tandun berada pada kuadran IV yaitu tumbuh dan kembangkan. 
Strategi utama yang dilakukan untuk pengembangan usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 
Tandun adalah merencanakan standar operasional prosedur yang  efektifitas dan efisien, 
merencanakan layout kandang ayam yang sesuai dengan peraturan serta memberikan pendampingan 
peternak supaya lebih terampil dalam pemeliharaan ayam. 
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